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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran RADEC dan
Group Investigation terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, yang ditinjau
berdasarkan tingkat motivasi belajar (tinggi dan rendah). Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimen semu dengan metode treatment by level 2x2 dan
analisis ANOVA dua-arah, penelitian ini melibatkan siswa kelas VIII SMP Islam
Hidayatuttauhid Esot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh motivasi
belajar terhadap efektivitas kedua model tidak signifikan pada siswa bermotivasi
tinggi. Siswa bermotivasi rendah tidak dapat mengoptimalkan keunggulan kedua
model pembelajaran, mengindikasikan pentingnya intervensi motivasional untuk
meningkatkan hasil belajar. Simpulan, bahwa model pembelajaran Group
Investigation lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
dibandingkan dengan RADEC. Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa guru
sebaiknya fokus pada peningkatan motivasi siswa melalui strategi diferensiasi dan
dukungan sosial agar potensi model pembelajaran dapat dimaksimalkan.

Kata Kunci: Group Investigation, Kemampuan Berpikir Kritis, Model
Pembelajaran, Motivasi Belajar, RADEC

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of the RADEC and Group Investigation
learning models on students' critical thinking skills, as assessed by their level of
learning motivation (high and low). The research method used was a quasi-
experimental study with a 2x2 treatment-by-level analysis and two-way ANOVA
analysis. This study involved eighth-grade students at SMP Islam Hidayatuttauhid
Esot. The results showed that learning motivation had no significant effect on the
effectiveness of both models for highly motivated students. Low-motivated students
were unable to fully capitalize on the advantages of both learning models,
highlighting the importance of motivational interventions in improving learning
outcomes. The conclusion is that the Group Investigation learning model is more
effective in enhancing students' critical thinking skills than the RADEC model. The
practical implication of these findings is that teachers should focus on increasing
student motivation through differentiation strategies and social support to maximize
the potential of these learning models.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia, khususnya dalam bidang
matematika dan sains, menunjukkan hasil yang masih tergolong rendah,
berdasarkan hasil studi internasional seperti TIMSS dan PISA 2022 (Ahyan et al.,
2014; Lorah, 2018; PISA, 2020; Rosyid et al., 2023). Dalam TIMSS, Indonesia
menempati peringkat ke-40 dari 58 negara dengan skor matematika 397, jauh di
bawah rata-rata internasional (500) (Eriksson et al., 2019; Wardat et al., 2022;
Wiberg, 2019). Sementara itu, PISA 2022 menunjukkan bahwa Indonesia berada di
peringkat ke-68 dari 81 negara, menggambarkan kelemahan dalam kemampuan
siswa untuk menerapkan pengetahuan matematika dalam konteks kehidupan nyata
(Addey & Gorur, 2020; Ahyan et al., 2019; IDIL et al., 2024; PISA, 2020; Pratiwi,
2019). Penurunan yang tajam dalam hasil belajar global selama 2018-2022, yang
disebut sebagai learning loss akibat pandemi COVID-19, turut memperburuk
keadaan ini. PISA menekankan pentingnya penalaran matematika dan kemampuan
untuk memecahkan masalah yang kompleks sebagai keterampilan utama yang harus
dimiliki oleh siswa (Khanal & Guha, 2023; Sari & Setiawan, 2023; Sari et al., 2023;
Vaillant & Zidan, 2016; Wijaya et al., 2024; Yusmar & Fadilah, 2023).

Dalam konteks nasional, Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 2021
menunjukkan bahwa sekitar 50% siswa SMP hanya mampu mencapai tingkat dasar
dalam literasi dan numerasi, yang mengindikasikan kesulitan dalam menerapkan
keterampilan berpikir  kritis untuk menyelesaikan soal-soal kontekstual
(Purnamasari et al., 2023; Taufik et al., 2024; Utari et al., 2023; Wati & Nurcahyo,
2023). Hal ini bertolak belakang dengan harapan pendidikan di Indonesia, yang
seharusnya mampu menghasilkan siswa dengan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, sejalan dengan tuntutan keterampilan abad ke-21 yang mencakup kreativitas,
komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis (Bintang, 2022; Rohim, 2021; Taufik et
al., 2023).

Di SMP Islam Hidayatuttauhid Esot, observasi awal menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang
memerlukan penalaran logis dan reflektif. Hanya sekitar 30% siswa yang mampu
menyelesaikan soal berbasis analisis kritis secara mandiri, sementara sisanya
cenderung mengandalkan bimbingan guru atau sekadar menghafal jawaban. Selain
itu, rendahnya motivasi belajar menjadi salah satu faktor penyebab kurangnya
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran yang masih didominasi
oleh model tradisional yang bersifat teacher-centered semakin memperburuk
keadaan ini, karena model tersebut membatasi ruang bagi siswa untuk berpikir
secara mandiri, berdiskusi, dan mengeksplorasi solusi atas masalah kontekstual.
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Meskipun sudah ada banyak penelitian yang menunjukkan efektivitas model
pembelajaran inovatif, seperti RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create)
dan Group Investigation (GI) dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
belum banyak yang memperhitungkan faktor motivasi belajar sebagai variabel yang
mempengaruhi keberhasilan model-model tersebut (Emda, 2018; Yanti et al., 2021).
Padahal, motivasi belajar adalah salah satu faktor yang sangat menentukan
partisipasi, ketekunan, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
(Murcahyanto et al., 2021; Yunitasari & Murcahyanto, 2023). Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran tersebut, baik secara
langsung maupun berdasarkan tingkat motivasi siswa (Cahyani et al., 2020; Febrita
& Ulfah, 2019; Murcahyanto, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengarun model pembelajaran
RADEC dan Group Investigation terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMP
Islam Hidayatuttauhid Esot.Menganalisis interaksi antara model pembelajaran
(RADEC dan Group Investigation) dan tingkat motivasi belajar (tinggi dan rendah)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.Menilai efektivitas model RADEC
dibandingkan dengan Group Investigation dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada siswa dengan motivasi tinggi dan rendah.

Secara teoritis, model RADEC berlandaskan pada teori konstruktivisme
yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui
serangkaian langkah seperti membaca, menjawab, berdiskusi, menjelaskan, dan
mencipta (Putri et al., 2024; Suryana et al., 2021). Model ini relevan dengan
tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif. Di sisi lain, Group Investigation didasarkan pada teori belajar sosial, yang
mengutamakan pembelajaran melalui kolaborasi dan interaksi antar siswa (Devi et
al., 2023; Solikah et al., 2024). Kedua model ini menawarkan pendekatan yang
berbeda, namun keduanya berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa baik secara individual maupun kolektif (Devi et al., 2023; Hidayati et al.,
2024).

Beberapa penelitian terkait model RADEC dan Group Investigation
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
(Lestari et al.,( 2021) menemukan bahwa model RADEC mendorong siswa untuk
aktif berdiskusi dan menciptakan solusi melalui pendekatan konstruktivisme.
Sementara itu, Yun (2024) melaporkan bahwa Group Investigation efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui kerja kelompok dan investigasi
kolaboratif. Tetapi sebagian besar penelitian tersebut tidak mengkaji pengaruh
motivasi belajar terhadap efektivitas model-model pembelajaran tersebut, yang
menjadi fokus utama penelitian ini.

Penelitian ini menawarkan sebuah kontribusi baru dengan membandingkan
dua model pembelajaran yang telah terbukti efektif, yaitu RADEC dan Group
Investigation, dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Penelitian ini
juga memperkenalkan faktor motivasi belajar sebagai variabel moderator yang
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dapat mempengaruhi efektivitas kedua model pembelajaran tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang bagaimana kedua model pembelajaran ini dapat dioptimalkan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dengan
mempertimbangkan tingkat motivasi belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen semu (quasi-experimental design), di mana peneliti tidak memiliki
kendali penuh dalam pengacakan subjek ke dalam kelompok. Desain yang
diterapkan adalah treatment by level 2x2, yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh
dua variabel bebas, yaitu model pembelajaran RADEC dan Group Investigation,
serta variabel moderator, yaitu motivasi belajar (tinggi dan rendah), terhadap
variabel terikat, yakni kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini melibatkan
dua kelompok eksperimen, yang masing-masing diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran yang berbeda dan dikategorikan berdasarkan tingkat motivasi siswa.

Tempat penelitian ini dilakukan di SMP Islam Hidayatuttauhid Esot, yang
terletak di Desa Labuan Haji, Lombok Timur, selama semester genap tahun ajaran
2024/2025. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh model pembelajaran
RADEC dan Group Investigation terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang
ditinjau dari motivasi belajar. Setiap kelas diklasifikasikan menjadi dua kelompok
motivasi tinggi dan rendah berdasarkan skor angket motivasi, dan pre-test dilakukan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis awal siswa sebelum perlakuan.
Kemudian, siswa menerima pembelajaran sesuai model yang ditentukan, dan post-
test dilaksanakan untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah
perlakuan.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket motivasi belajar
dan tes kemampuan berpikir kritis dalam bentuk soal uraian. Data yang terkumpul
dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik seperti uji ANOVA dua arah
untuk menguji pengaruh model pembelajaran, motivasi belajar, serta interaksi
antara keduanya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian
diharapkan memberikan informasi terkait pengaruh model pembelajaran yang
berbeda terhadap peningkatan keterampilan berpikir Kritis siswa, serta bagaimana
motivasi belajar mempengaruhi efektivitas model-model tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi skor pre-test
dan post-test kemampuan berpikir kritis di setiap kelompok berdistribusi normal.
Uji ini menggunakan metode Shapiro-Wilk, karena ukuran sampel di setiap
kelompok kurang dari 50 responden.
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Tabel. 1
Hasil Uji Normalitas Per Kelompok
. Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Model Pembelajaran Statistic  df  Sig.  Statistic Df _ Sig.

RADEC 121 15 2007 975 15 927
Posttest ~ Group 102 12,2007 979 12,980

Investigation

RADEC 100 15 2007 986 15 996
Pretest  Group 088 12 200" 975 12 958

Investigation

Semua nilai Sig.> 0.05, maka disimpulkan seluruh data pretest dan post-test
dari kedua kelompok berdistribusi normal. Selain itu, uji normalitas atas
standardized residual post-test menunjukkan Shapiro-Wilk = 0,963 (p = .422)
untuk keseluruhan sampel (N = 27).

Tabel. 2
Hasil Uji Normalitas Residual Standar
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig.  Statistic df  Sig.
Standardized Residual 116 27 2007 963 27 422

for Posttest

Semua nilai signifikansi (p) lebih besar dari batas o = 0,05 sehingga
distribusi data dapat dianggap mendekati normal.

Tabel. 3
Hasil Uji Homogenitas Pretes
Levene .
Statistic dfl df2 Sig.
Pretest Based on Mean ,169 1 25 ,684
Based on Median ,151 1 25 ,701
Ba_sed on Median and with 151 1 24,370 701
adjusted df
Based on trimmed mean 174 1 25 ,680

Uji homogenitas varians untuk data pretest, nilai signifikansi pada semua
metode perhitungan (mean, median, median dengan adjusted df, dan trimmed mean)
berada di atas taraf signifikansi 0,05 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan varians yang signifikan antar kelompok, sehingga asumsi
homogenitas varians terpenuhi.

Tabel. 4
Hasil Uji Homogenitas Posttes
Levene
Statistic ~ dfl df2 Sig.
Posttest Based on Mean 1,361 1 25 254

Based on Median 1,346 1 25 257
Based on Median and with 1,346 1 23,768 ,258
adjusted df
Based on trimmed mean 1,361 1 25 ,254
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Hasil uji homogenitas varians pada data post-test menunjukkan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 di semua pendekatan. Hal ini menegaskan bahwa
varians antar kelompok pada tahap post-test bersifat homogen.

Analisis inferensial dilakukan menggunakan Analisis Varian Dua Arah (Two-
Way ANOVA) dengan desain treatment by level 2x2 untuk menguji pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel. 5
Hasil Uji Anova Dua Jalur
Source Type 11l Sum of Df  Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 128,304° 3 42,768 3,477 ,032
Intercept 184990,139 1 184990,139 15040,861 ,000
Model 56,832 1 56,832 4,621 ,042
Motivasi 74,192 1 74,192 6,032 ,022
Model * Motivasi 2,905 1 2,905 ,236 ,632
Error 282,881 23 12,299

Total 187578,000 27

Corrected Total 411,185 26

a. R Squared =,312 (Adjusted R Squared = ,222)

Hipotesis 1.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dirangkum diperoleh Fiwng = 3,477 >
Fapel = 0,05 sehingga H, diterima dengan demikian kemampuan berfikir kritis siswa
yang dibelajarkan dengan RADEC lebih tinggi dibandingkan dengan yang
dibelajarkan menggunakan Model Group Investigation (Gl).

Hipotesis 2.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dirangkum terdapat nilai intercept 0,000
< signifikasi = 0,05 sehingga H, diterima dengan demikian terdapat interaksi antara
model pembelajaran (RADEC dan Group Investigation (GI)) dan tingkat motivasi
belajar siswa (tinggi dan rendah) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa.

Tabel. 6
Hasil Perhitungan Uji Lanjut t-Dunnet
t-Hitung t-Tabel (5%) Keterangan
A1BI dengan A2B1 0,426 1,713 Ho diterima
A1B2 dengan A2B2 0,25 1,713 Ho diterima

Hipotesis 3.

Berdasarkan data yang telah dianalisis diperoleh t-hitung = 0,25. < t-tabel
sehingga Ho diterima dengan demikin pada siswa dengan motivasi rendah,
kemampuan berfikir kritis siswa yang diajarkan dengan model Group Investigation
(GI) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan model
RADEC.
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Hipotesis 4.

Berdasarkan data yang telah dianalisi diperoleh t-hitung = 0,426. < t-tabel
sehingga Ho diterima dengandemikin pada siswa dengan motivasi rendah,
kemampuan berfikir Kritis siswa yang diajarkan dengan model Group Investigation
(GI) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan model
RADEC.

Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Hasil analisis ANOVA dua-arah menunjukkan adanya perbedaan signifikan
dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa yang diajar menggunakan model
RADEC dan Group Investigation, dengan nilai p sebesar 0,032 yang lebih kecil dari
a = 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa Group Investigation lebih efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dibandingkan RADEC. Secara
teoritis, Group Investigation mendukung keterampilan berpikir kritis seperti
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi melalui proses penyelidikan, diskusi
kelompok, dan presentasi hasil, yang sesuai dengan teori Facione (2015) dan
penelitian Putri et al., (2022)Hal ini juga mendukung temuan Wahyuni et al.,
(2018)yang menunjukkan bahwa Group Investigation dapat meningkatkan
keterampilan analisis dan evaluasi melalui interaksi kelompok.

Dalam perspektif teori konstruktivisme sosial Vygotsky, Group
Investigation memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengonstruksi
pengetahuan melalui kolaborasi, sementara RADEC lebih menekankan tahapan
membaca, menjawab, berdiskusi, menjelaskan, dan mencipta. Meskipun keduanya
bersifat konstruktivistik, intensitas aktivitas investigatif pada Group Investigation
lebih kuat, yang lebih mendukung pengembangan keterampilan berpikir Kkritis.
Penelitian ini juga sejalan dengan Ainiyah et al., (2022) yang menunjukkan bahwa
Group Investigation lebih efektif dibandingkan metode konvensional. Namun,
beberapa studi, oleh Safitri et al., (2024) menunjukkan bahwa efektivitas Group
Investigation dapat berkurang jika dinamika kelompok kurang kondusif. Dengan
demikian, meskipun Group Investigation terbukti lebih unggul, hasil ini perlu
diperhatikan dengan hati-hati karena bergantung pada implementasi, karakteristik
siswa, dan dukungan guru.

Terdapat Interaksi antara Model Pembelajaran dan Tingkat Motivasi Belajar
Siswa terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai intercept sebesar 0,000, yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Hal ini menunjukkan adanya interaksi signifikan antara model pembelajaran
(RADEC dan Group Investigation) dan tingkat motivasi belajar siswa (tinggi dan
rendah) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Uji lanjutan menggunakan
ANOVA dengan rumus t Dunnet juga mengonfirmasi bahwa interaksi antara model
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pembelajaran dan motivasi belajar signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis tetap konsisten,
baik pada siswa dengan motivasi tinggi maupun rendah, yang mengindikasikan
bahwa keunggulan Group Investigation (GI) dibandingkan RADEC tidak
bergantung pada tingkat motivasi siswa.

Penelitian ini sejalan dengan teori universal effectiveness dalam
pembelajaran kolaboratif, yang menyatakan bahwa kualitas interaksi sosial dan
struktur tugas kelompok dapat menyeimbangkan perbedaan individu, termasuk
motivasi (Slavin, 2014). Penelitian oleh Safitri et al., (2024) mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa efektivitas Gl terhadap berpikir kritis relatif konsisten di
berbagai tingkat motivasi. Meskipun begitu, penelitian Ainiyah et al., (2022)
menemukan bahwa siswa bermotivasi tinggi mendapat manfaat lebih besar dari
pendekatan investigatif. Ketiadaan interaksi signifikan ini mengindikasikan bahwa
model pembelajaran Gl maupun RADEC dapat diterapkan efektif tanpa
penyesuaian berdasarkan motivasi siswa, dan guru sebaiknya fokus pada kualitas
implementasi model pembelajaran. Namun, hasil ini perlu divalidasi dengan
penelitian lanjutan dengan sampel lebih besar dan variasi motivasi yang lebih
beragam. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa efektivitas model
pembelajaran lebih dominan dibandingkan pengaruh interaksi motivasi, sehingga
pembelajaran kooperatif tetap relevan bagi semua siswa.

Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Diajar dengan Model
RADEC dengan Model Group Investigation dengan Motivasi Belajar Tinggi

Hasil analisis Estimated Marginal Means menunjukkan bahwa siswa dengan
motivasi tinggi yang mengikuti model Group Investigation memiliki skor rata-rata
posttest sebesar 86,83, sedangkan siswa yang mengikuti model RADEC memiliki
skor rata-rata 83,25. Meskipun terdapat selisih sebesar 3,58 poin, perbedaan ini
tidak signifikan secara statistik, sehingga hipotesis nol (Hos) diterima dan hipotesis
alternatif (His) ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa pada siswa bermotivasi
tinggi, kemampuan berpikir kritis relatif serupa antara model RADEC dan Group
Investigation, mengindikasikan bahwa siswa dengan motivasi tinggi mampu
memanfaatkan kedua model dengan efektif. Dalam hal ini, motivasi intrinsik
berperan sebagai faktor penyeimbang yang mengurangi pengaruh perbedaan model
pembelajaran terhadap hasil berpikir kritis.

Menurut teori Self-Determination siswa dengan motivasi intrinsik yang
tinggi memiliki dorongan internal untuk belajar mandiri dan menetapkan standar
pencapaian yang lebih tinggi (Alam, 2022; Dewi et al.,, 2022). Mereka
menunjukkan ketekunan dalam menghadapi tantangan, yang menjelaskan mengapa
mereka dapat mencapai kemampuan berpikir kritis yang optimal, terlepas dari
model pembelajaran yang diterapkan. Penelitian oleh Wahyuni et al., (2018)
mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa siswa bermotivasi tinggi cenderung
berhasil dalam berbagai pendekatan pembelajaran. Implikasi praktis dari temuan ini
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adalah bahwa guru tidak perlu terlalu fokus pada pemilihan model pembelajaran
tertentu untuk siswa bermotivasi tinggi. Sebaliknya, guru sebaiknya lebih
menekankan pada pemberian tugas yang menantang, pengayaan materi, dan
fasilitasi diskusi yang mendalam. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan
bahwa motivasi belajar yang tinggi merupakan faktor dominan dalam menentukan
keberhasilan berpikir kritis, sementara perbedaan model pembelajaran menjadi
kurang signifikan pada siswa dengan motivasi tinggi.

Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Diajar dengan Model
RADEC dengan Model Group Investigation dengan Motivasi Belajar Rendah

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,426 yang
lebih kecil dari t-tabel, sehingga hipotesis nol (Ho) diterima. Temuan ini
menunjukkan bahwa pada siswa dengan motivasi rendah, kemampuan berpikir
kritis siswa yang diajarkan dengan model Group Investigation (GI) tidak lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan model RADEC. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa bermotivasi rendah belum dapat mengoptimalkan
keunggulan dari masing-masing model pembelajaran. Meskipun RADEC dan Gl
memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis, tanpa dorongan
motivasi yang memadai, efektivitas keduanya menjadi terbatas. Siswa dengan
motivasi rendah cenderung kurang terlibat, pasif dalam diskusi, dan tidak konsisten
dalam menyelesaikan tugas, yang menyebabkan hasil belajar mereka relatif serupa
meskipun model yang digunakan berbeda.

Menurut teori motivasi belajar, rendahnya motivasi menjadi hambatan
utama dalam pencapaian hasil belajar yang optimal. Alam (2022); Dewi et al.,
(2022) menyatakan bahwa siswa dengan motivasi rendah cenderung hanya terlibat
secara minimal dalam proses pembelajaran dan lebih bergantung pada dorongan
eksternal. Penelitian sebelumnya oleh Nugroho & Paradifa (2020); Widiawati et al.,
(2023) juga menunjukkan bahwa siswa bermotivasi rendah tidak dapat
memanfaatkan model pembelajaran secara maksimal karena keterlibatan yang
kurang. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa bermotivasi rendah, guru perlu memberikan intervensi
tambahan untuk meningkatkan motivasi, seperti pemberian penghargaan,
pendekatan diferensiasi, penggunaan media menarik, atau penguatan dukungan
sosial dalam kelompok belajar. Penelitian ini menegaskan bahwa motivasi belajar
yang rendah menjadi hambatan dalam efektivitas model pembelajaran, dan
intervensi motivasional menjadi kunci keberhasilan dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada siswa tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa baik model
pembelajaran RADEC maupun Group Investigation memiliki pengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, meskipun dengan perbedaan efektivitas
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yang lebih kuat pada kelompok siswa bermotivasi tinggi. Motivasi belajar terbukti
memainkan peran penting dalam memaksimalkan potensi dari kedua model
pembelajaran, di mana siswa dengan motivasi rendah cenderung tidak dapat
mengoptimalkan manfaat dari model pembelajaran tersebut. Implikasi dari temuan
ini adalah bahwa guru perlu mengintegrasikan strategi motivasi yang efektif, seperti
pemberian penghargaan dan penguatan dukungan sosial, untuk meningkatkan
keterlibatan siswa, terutama yang bermotivasi rendah. Dengan demikian, untuk
mencapai hasil pembelajaran yang optimal, guru sebaiknya fokus tidak hanya pada
pemilihan model pembelajaran, tetapi juga pada cara membangkitkan dan
mempertahankan motivasi belajar siswa.
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